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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Kurikulum Merdeka dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Kabupaten 

Tapanuli Utara. Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada guru dan satuan 

pendidikan untuk merancang pembelajaran kontekstual, relevan dengan kebutuhan peserta 

didik, serta menekankan pada pembelajaran yang berdiferensiasi dan berbasis proyek. 

Metode yang digunakan adalah mix method dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka efektif dalam meningkatkan 

pemahaman keagamaan, motivasi belajar, dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

keagamaan. Efektivitas ini didukung oleh ketersediaan modul ajar, pelatihan guru, serta 

dukungan kepala madrasah. Namun, keterbatasan fasilitas, variasi kemampuan siswa, dan 

kesiapan guru menjadi tantangan utama. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan 

pelatihan guru dan penyediaan sarana pendukung sebagai upaya optimalisasi implementasi 

Kurikulum Merdeka. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pendidikan Agama Islam, efektivitas. 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effectiveness of the Independent Curriculum in improving the quality of 

Islamic Religious Education (PAI) learning in Madrasahs in North Tapanuli Regency. The Independent 

Curriculum provides flexibility for teachers and educational units to design contextual learning, 

relevant to the needs of students, and emphasizes differentiated and project-based learning. The method 

used is a mix method with a qualitative and quantitative approach. The results of the study indicate that 

the Independent Curriculum is effective in improving religious understanding, learning motivation, 

and active participation of students in religious activities. This effectiveness is supported by the 

availability of teaching modules, teacher training, and support from the head of the madrasah. However, 

limited facilities, variations in student abilities, and teacher readiness are the main challenges. This 

study recommends increasing teacher training and providing supporting facilities as an effort to 

optimize the implementation of the Independent Curriculum. 

Keywords: Independent Curriculum, Islamic Religious Education, effectiveness 

 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety
mailto:nikmahgultom6@gmail.com


Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 5 No. 2 2025, Hal. 1539-1550 

Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety 

 

|| Nikmatul Hijrah Gultom || Efektivitas Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan... 1540 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan kompetensi 

peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. Di tengah dinamika zaman dan 

tantangan globalisasi, sistem pendidikan nasional Indonesia mengalami berbagai 

perubahan kebijakan untuk menjawab tuntutan dunia abad ke-21. Salah satu 

transformasi besar dalam bidang pendidikan adalah diberlakukannya Kurikulum 

Merdeka, sebuah pendekatan baru yang menekankan pada fleksibilitas, pembelajaran 

berdiferensiasi, dan pengembangan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila. 

Kurikulum Merdeka hadir untuk memberikan keleluasaan kepada satuan 

pendidikan dan guru dalam mengembangkan materi dan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kondisi lingkungan. Tidak lagi 

mengutamakan capaian akademik secara kognitif semata, kurikulum ini menekankan 

penguatan kompetensi spiritual, sosial, dan afektif. Dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam (PAI), kurikulum ini menawarkan pendekatan yang lebih kontekstual dan 

aplikatif untuk menanamkan nilai-nilai keislaman ke dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik. 

Pendidikan Agama Islam di madrasah memiliki peranan vital dalam 

pembentukan akhlak dan kepribadian siswa. Namun demikian, selama ini 

pembelajaran PAI kerap terjebak pada pola hafalan dan transfer pengetahuan yang 

kurang menyentuh aspek afektif dan praktik. Dalam kondisi demikian, Kurikulum 

Merdeka menjadi peluang strategis untuk mengubah pendekatan pembelajaran PAI 

menjadi lebih bermakna, aktif, dan reflektif. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

secara mendalam bagaimana kurikulum ini diterapkan serta sejauh mana 

efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. 

Kabupaten Tapanuli Utara dipilih sebagai lokasi penelitian karena daerah ini 

merupakan representasi wilayah dengan beragam karakteristik budaya dan geografis, 

yang menantang dalam penerapan kurikulum baru. Guru-guru PAI di madrasah 

wilayah ini dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, 

perbedaan latar belakang siswa, dan adaptasi terhadap paradigma pembelajaran yang 

baru. Namun demikian, banyak pula madrasah yang mulai menunjukkan kemajuan 

dalam mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif, berbasis 

proyek, reflektif, dan kontekstual. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerangka konsep bahan ajar dalam 

Kurikulum Merdeka, menganalisis implementasi kurikulum tersebut dalam 

pembelajaran PAI, mengukur efektivitasnya terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat 

keberhasilannya. Dengan pendekatan campuran (mix method), penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika 

penerapan Kurikulum Merdeka dalam konteks lokal madrasah di Tapanuli Utara. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemangku 

kepentingan pendidikan, khususnya Kementerian Agama dan guru-guru PAI, dalam 
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mengoptimalkan pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Selain itu, temuan ini juga 

diharapkan dapat mendorong pengembangan model pembelajaran PAI yang lebih 

relevan dengan kebutuhan zaman, tanpa menghilangkan esensi pendidikan Islam 

sebagai pembentuk karakter dan moral generasi muda. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mix method), yaitu 

gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam serta data yang terukur mengenai 

efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Lokasi penelitian adalah beberapa madrasah di Kabupaten 

Tapanuli Utara. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam dengan guru dan kepala madrasah, serta penyebaran angket kepada siswa 

untuk mengukur persepsi dan pemahaman mereka terhadap pembelajaran PAI. Data 

kualitatif dianalisis dengan teknik reduksi data dan interpretasi tematik, sedangkan 

data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Validitas data diperkuat 

dengan triangulasi sumber dan teknik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menggambarkan secara utuh implementasi Kurikulum Merdeka sekaligus mengukur 

sejauh mana efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di 

madrasah. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kerangka Konsep Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran PAI 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai inovasi dalam dunia pendidikan nasional 

yang bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada guru dan satuan pendidikan 

dalam mengembangkan proses belajar mengajar. Dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam (PAI), kurikulum ini menekankan pada penguatan spiritualitas, pemahaman 

ajaran agama yang mendalam, dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Kerangka konsep kurikulum ini terdiri atas empat komponen utama: 

Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Modul Ajar, dan 

Asesmen Autentik. 

Penekanan utama dalam CP PAI mencakup dimensi religiusitas siswa melalui 

pembelajaran akidah, akhlak, fikih, Al-Qur’an-Hadis, dan sejarah kebudayaan Islam. 

Modul ajar disusun secara fleksibel, kontekstual, dan berbasis karakter sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila. Guru memiliki keleluasaan merancang pembelajaran yang 

menyesuaikan kondisi siswa dan lingkungan madrasah. 

 

2. Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran PAI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di 

Madrasah Kabupaten Tapanuli Utara telah berlangsung cukup baik, meskipun masih 

dihadapkan pada berbagai tantangan teknis dan non-teknis. Para guru PAI mulai 
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mengadopsi pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis proyek (project-

based learning), serta mengembangkan model pembelajaran reflektif dan kontekstual. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan meliputi: 

a. Inkuiri (Inquiry-Based Learning): siswa diajak untuk menemukan sendiri 

makna ayat atau hadis melalui kegiatan analisis teks dan diskusi kelompok. 

b. Pembelajaran Kontekstual: materi akhlak dan fikih dikaitkan langsung dengan 

kehidupan siswa di rumah, sekolah, dan masyarakat. 

c. Proyek Mini: siswa melakukan kegiatan seperti "Gerakan Jumat Bersih" atau 

"Kultum Keliling", yang kemudian direfleksikan dalam jurnal keagamaan. 

Dari wawancara dengan guru, sebagian besar menyatakan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif, antusias, dan mudah memahami materi ajar karena mereka 

merasa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran. Kegiatan-kegiatan 

seperti kultum, tadarus, praktik shalat berjamaah, serta proyek keagamaan sederhana 

menjadi bagian dari kurikulum yang diintegrasikan secara nyata. 

 

3. Efektivitas Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

PAI 

Efektivitas Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

PAI dinilai melalui indikator: pemahaman materi, partisipasi siswa, perubahan sikap, 

dan peningkatan motivasi belajar. Data kuantitatif dari hasil angket menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan pemahaman nilai-nilai Islam sebesar 35% setelah 

kurikulum diterapkan. Angka ini didukung oleh peningkatan partisipasi aktif siswa 

dalam kegiatan keagamaan, yang mencapai 82% dari total responden. 

Secara kualitatif, siswa menyatakan bahwa mereka lebih memahami ajaran 

Islam, khususnya dalam praktik sehari-hari, karena materi PAI dikaitkan langsung 

dengan kehidupan nyata. Dalam proyek bertema "Islam Rahmatan lil ‘Alamin", siswa 

mengangkat isu-isu seperti toleransi, etika di media sosial, dan kepedulian sosial yang 

kemudian dibahas dari sudut pandang keislaman. 

Guru juga melaporkan bahwa model penilaian autentik seperti jurnal ibadah, refleksi 

harian, dan presentasi kelompok lebih efektif dalam menggambarkan pencapaian 

siswa dibandingkan tes tertulis konvensional. 

Tabel 1 Peningkatan Kualitas Pembelajaran PAI 

Indikator 

Sebelum 

Kurikulum 

Merdeka 

Setelah 

Kurikulum 

Merdeka 

Keterangan 

Pemahaman 

Konsep Akidah 
55% 90% Meningkat 35% 

Partisipasi 

Ibadah Kolektif 
48% 82% Meningkat 34% 

Keterlibatan 

Diskusi 
50% 85% Meningkat 35% 
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Praktik Akhlak 

di Sekolah 
53% 87% Meningkat 34% 

 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas Kurikulum Merdeka 

a. Faktor Pendukung 

Beberapa faktor yang mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran PAI antara lain: 

1) Modul dan Panduan Kurikulum: Guru merasa terbantu dengan adanya 

panduan resmi serta kebebasan mengembangkan modul ajar sendiri. 

2) Pelatihan dan Workshop Guru: Pelatihan dari Balai Diklat dan 

Kementerian Agama membantu guru memahami konsep asesmen formatif, 

pembelajaran berdiferensiasi, dan evaluasi autentik. 

3) Kepemimpinan Kepala Madrasah: Kepala madrasah berperan aktif dalam 

mendorong inovasi dan kolaborasi antarguru. 

4) Antusiasme Siswa: Kurikulum yang lebih fleksibel dan aplikatif membuat 

siswa lebih terlibat dan termotivasi. 

b. Faktor Penghambat 

Beberapa hambatan utama yang ditemukan antara lain: 

1) Keterbatasan SDM Guru: Tidak semua guru memiliki kesiapan pedagogik 

maupun penguasaan teknologi. 

2) Fasilitas yang Terbatas: Beberapa madrasah kekurangan perangkat 

teknologi yang mendukung pembelajaran digital. 

3) Waktu Adaptasi Singkat: Perubahan kurikulum yang cepat menyulitkan 

proses penyesuaian. 

4) Tingkat Pemahaman Siswa yang Beragam: Variasi latar belakang siswa 

memerlukan pendekatan yang lebih personal dan terstruktur. 

 

Tabel 2 Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

Ketersediaan Modul Ajar Keterbatasan SDM Guru 

Pelatihan Guru Minimnya Fasilitas TIK 

Kepemimpinan Inovatif Waktu Adaptasi Pendek 

Keterlibatan Siswa yang Tinggi 
Perbedaan Kemampuan Akademik 

Siswa 

 

 

Pembahasan 

Temuan dalam penelitian ini memperkuat asumsi dasar bahwa Kurikulum 

Merdeka sebagai kebijakan pendidikan baru memberikan ruang yang lebih luas untuk 

proses pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam (PAI), pendekatan ini menjadikan siswa tidak sekadar objek yang menerima 
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informasi, tetapi juga subjek aktif yang berpartisipasi dalam proses pencarian makna 

keislaman secara reflektif dan aplikatif. 

Transformasi dari pembelajaran yang bersifat kognitif dan tekstual ke arah 

yang lebih eksploratif dan kontekstual merupakan langkah penting dalam 

menghadirkan pendidikan agama yang membumi dan relevan dengan kehidupan 

siswa. Sebelumnya, pembelajaran PAI lebih banyak menekankan hafalan ayat, hadis, 

dan teori keislaman, sementara dimensi penghayatan dan pengamalan nilai-nilai 

Islam kerap kali terabaikan. Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk tidak hanya 

menjadi pengajar materi, tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, dan bahkan 

teladan dalam penguatan karakter siswa. 

Model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) terbukti efektif 

dalam meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata. Misalnya, 

ketika siswa diberi tugas membuat kampanye “Etika Islam di Media Sosial” atau 

proyek toleransi dalam kehidupan masyarakat majemuk, mereka tidak hanya belajar 

teori, tetapi juga mengalami sendiri dinamika sosial yang menjadi bagian dari ajaran 

Islam. Hal ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai keislaman lebih mudah terjadi 

ketika pembelajaran dirancang berdasarkan pengalaman dan aktivitas bermakna. 

Temuan ini selaras dengan pendapat Mujiburrahman (2021), yang menyatakan 

bahwa strategi pembelajaran aktif dan kontekstual sangat penting dalam 

meningkatkan kompetensi spiritual siswa. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka 

bukan hanya berkontribusi terhadap penguatan aspek kognitif siswa dalam 

memahami materi keagamaan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran etis dan sosial 

yang lebih mendalam. 

Selain itu, penggunaan asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka, seperti 

jurnal ibadah, refleksi diri, dan penilaian berbasis proyek, turut memperkaya dimensi 

evaluasi dalam pembelajaran PAI. Siswa tidak hanya diuji dalam aspek hafalan dan 

pemahaman, tetapi juga dinilai berdasarkan sikap, keaktifan, dan kemampuannya 

dalam mengaktualisasikan nilai Islam dalam kehidupan nyata. Hal ini berbeda 

dengan sistem evaluasi tradisional yang cenderung bersifat sempit dan kurang 

menyentuh ranah afektif dan psikomotorik. 

Namun demikian, efektivitas Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI 

tidak dapat dilepaskan dari sejumlah tantangan yang dihadapi di lapangan. 

Keterbatasan sumber daya manusia, khususnya guru yang belum sepenuhnya 

memahami konsep kurikulum baru dan belum terbiasa dengan pendekatan 

pembelajaran diferensiatif, menjadi kendala signifikan. Ditambah lagi dengan 

terbatasnya sarana dan prasarana, terutama fasilitas teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), yang sangat penting dalam pembelajaran digital yang didorong 

oleh kurikulum ini. 

Tantangan lain adalah belum meratanya kesiapan guru dalam menyusun 

modul ajar mandiri yang kontekstual dan berbasis proyek. Meskipun pemerintah 

telah menyediakan platform dan panduan, namun implementasi di lapangan sangat 

tergantung pada kreativitas dan kemampuan individual guru. Demikian pula variasi 
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kemampuan siswa, terutama di daerah pedesaan dengan latar belakang sosial 

ekonomi yang beragam, menuntut pendekatan pembelajaran yang inklusif dan 

adaptif. 

Untuk itu, diperlukan langkah-langkah strategis dan kolaboratif dari berbagai 

pihak. Pemerintah perlu terus mengembangkan program pelatihan berkelanjutan bagi 

guru, tidak hanya sebatas sosialisasi kurikulum, tetapi juga pendampingan dalam 

implementasi nyata di kelas. Madrasah juga harus membangun budaya kolaboratif di 

antara guru melalui forum berbagi praktik baik dan pengembangan profesional 

berkelanjutan. Masyarakat dan orang tua siswa pun harus dilibatkan dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran berbasis proyek di lingkungan sekitar. 

Dengan demikian, keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran PAI tidak hanya bergantung pada kurikulum itu sendiri, tetapi pada 

ekosistem pendidikan yang mendukung pembelajaran transformatif. Jika diterapkan 

secara tepat dan konsisten, Kurikulum Merdeka akan mampu mencetak generasi yang 

tidak hanya memahami agama secara tekstual, tetapi juga mampu menjadikannya 

sebagai pedoman hidup yang kontekstual, etis, dan sosial. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah Kabupaten Tapanuli Utara memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, baik secara 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Pertama, dari sisi kerangka konsep, Kurikulum Merdeka memberikan 

keleluasaan kepada guru untuk menyusun pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Komponen utama kurikulum seperti 

Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, dan 

asesmen autentik dirancang untuk mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran. Dalam konteks PAI, kurikulum ini mengarahkan peserta didik tidak 

hanya untuk memahami materi ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga untuk 

menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, penerapan kurikulum ini di madrasah-madrasah Tapanuli Utara 

menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa, kreativitas 

guru, dan integrasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan belajar yang aplikatif. Metode 

pembelajaran berbasis proyek, refleksi, serta pendekatan diferensiasi memungkinkan 

guru untuk menjangkau berbagai tingkat kemampuan siswa. Hal ini menandai 

pergeseran dari pola pembelajaran tradisional yang menekankan hafalan, menuju 

model pembelajaran yang lebih bermakna dan partisipatif. 

Ketiga, dari sisi efektivitas, kurikulum ini terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi PAI hingga 35%, serta meningkatkan keterlibatan 

dalam kegiatan keagamaan seperti tadarus, praktik ibadah, dan presentasi keislaman. 
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Penilaian autentik yang digunakan dalam kurikulum ini dinilai lebih mampu 

menggambarkan kemajuan belajar siswa secara utuh, karena menyentuh seluruh 

aspek kompetensi siswa. 

Namun demikian, efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka masih 

menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan sarana prasarana, variasi pemahaman 

siswa, serta kesiapan guru menjadi hambatan utama. Untuk mengatasi hal ini, 

diperlukan sinergi antara guru, madrasah, pemerintah, dan masyarakat dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan inklusif. 

Dengan demikian, Kurikulum Merdeka merupakan terobosan yang potensial 

dalam transformasi pendidikan agama di Indonesia. Apabila diimplementasikan 

secara konsisten dan didukung oleh ekosistem pendidikan yang solid, kurikulum ini 

mampu mencetak generasi yang religius, cerdas, dan berkarakter kuat. 
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